BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengelolaan tanah wakaf yang telah dilakukan nadzir dalam rangka
pengelolaan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Budi Mulia adalah
pengadministrasian tanah wakaf, pembangunan sarana prasarana,
merumuskan visi dan misi, mengangkat pengurus yang berkompeten
dan melakukan pengawasan serta evaluasi kinerja dan meningkatkan
kemampuan serta menggali potensi anak asuh.

2. Faktor yang menghambat nadzir dalam rangka pengelolaan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Budi Mulia adalah kurangnya perhatian dari
pemerintah terhadap pengembangan wakaf, kurangnya permodalan
setiap melakukan pembangunan sarana dan prasarana dan susahnya

mencari anak asuh yang mau menetap pada lembaga.
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B. Saran

1. Kepadan nadzir semoga kedepannya dapat lebih mengoptimalkan lagi
pengelolaan wakaf sehingga tidak menjadikan wakif merasa kecewa, serta
mengatasi persoalan yang menjadi penghambat dalam pengelolaan wakaf.
Dan nadzir dirasa perlu perlu mengadakan wakaf yang lebih produktif lagi
agar bisa menambah pemasukan.

2. Kepada masyarakat terutama yang berada di lingkungan lembaga wakaf agar
bisa lebih memberikan dukungan dan partisipasi aktif dalam pengembangan
wakaf.

3. Kepada pemerintah, baik pusat maupun daerah agar lebih memperhatikan
dan memberikan bantuan lebih banyak kepada Lembaga wakaf, semisal
memberikan edukasi lebih banyak kepada nadzir agar dapat secara optimal

dalam mengembangkan wakaf.



